BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia selama ini dikenal sebagai bangsa yang menjunjung tinggi
kebebasan beragama.Namun demikian menjaga reputasi itu tidaklah mudah.Meski
secara umum kerukunan beragama bisa dikatakan masih solid, tetap saja muncul

beberapa persoalan yang bersinggungan dengan masalah itu.

Ade Armando (2010) mencatat sampai Juni 2010 setidaknya ada 28 peristiwa
penyerangan terhadap rumah ibadah. Angka ini meningkat dibanding tahun 2008
dengan 17 kekerasan, dan tahun 2009 dengan 18 tindakan pelanggaran hak-hak
melaksanakan ibadah. Apabila hal ini terus terjadi, nilai kesatuan dan nilai

nasionalisme akan sangat memudar dan menjadi ancaman untuk bangsa Indonesia.

Diantara kasus-kasus pelanggaran yang hingga kini belum mendapatkan
solusi tuntas adalah peristiwa pelarangan pendirian gereja GKI Yasmin oleh Pemkot
Bogor. Penyegelan GKI Yasmin dilakukan oleh kepolisian dengan alasan karena
tidak adanya IMB ketika membangun gereja itu dan pihak GKI menghiraukan
teguran yang dilayangkan oleh Pemkot Bogor. Penyegelan itu dilakukan Satpol PP
Bogor didampingi unsur Polresta Bogor dan Koramil Bogor Barat dan disaksikan
puluhan warga Taman Yasmin yang tergabung dalam Forum Komunikasi Muslim

Indonesia (Forkami) Bogor dan sejumlah perwakilan jemaat GKI Yasmin Bogor.
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Alasan lainnya, pembangunan gereja tersebut tidak disosialisasikan terlebih
dahulu kepada masyarakat setempat sehingga mereka tidak tahu tentang keberadaan
bangunan itu.Pihak GKI Yasmin menjelaskan bahwa IMB GKI Yasmin diterbitkan
Pemkot Bogor pada 13 Juli 2006.Tetapi kemudian dibatalkan kembali setelah gedung
gereja selesai dibangun, pada 4 Februari 2008.Setelah itu, Pemkot Bogor
melayangkan kasasi kepada MA yang berisi tentang PK IMB GKI Yasmin, namun
MA menolak untuk melakukannya. Menanggapi keputusan MA, Pemkot Bogor
terkesan tidak menggubris surat penolakan PK tersebut dan hingga saat ini, bangunan

gereja masih tetap disegel dan jemaat GKI Yasmin harus beribadah di trotoar.

Kasus tersebut mendapat perhatian penting dunia.Komisi Tinggi Hak Asasi
Manusia Perserikatan Bangsa Bangsa menyurati Pemerintah Indonesia terkait kasus
kebebasan beragama.Surat tersebut disampaikan ke Kementerian Luar Negeri.Salah
satu masalah yang disoroti Komisi Tinggi HAM PBB adalah terkait kasus penyegelan
Gereja Kristen Indonesia, GKI Taman Yasmin Bogor.Juru Bicara GKI Taman
Yasmin Bona Sigalingging mengatakan kasus ini mendapat perhatian, karena PBB
menerima laporan tentang adanya penyegelan rumah ibadah yang dilakukan oleh

Pemerintah Kota Bogor.

Dalam isi surat tersebut, Komisi Tinggi HAM PBB mempertanyakan
komitmen pemerintah Indonesia dalam menjaga hak dasar bagi warga negaranya
tentang kebebasan berkeyakinan, beragama dan beribadah sebagaimana yang dijamin
dalam konstitusi negara serta dalam kovenan hak-hak sipil dan politik yang telah

diratifikasi pemerintah Indonesia. Asia Human Rights Watch menilai pelarangan
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ibadah jemaat Gereja Kristen Indonesia (GKI) Taman Yasmin Kota Bogor
merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak asasi manusia (HAM) serius. Selain
melanggar HAM tentang kebebasan beragama yang diatur dalam Undang-Undang
Dasar (UUD)1945, pelarangan ibadah jemaat juga melanggar ketentuan hukum

internasional (The International Covenant on Civil and Political Rights /ICCPR).

Terlepas dari pro dan kontra dalam Kasus GKI Yasmin, segala isu yang
berkaitan dengan friksi tersebut menjadi sorotan publik dan diberitakan oleh berbagai
media.Media menganggap isu GKI Yasmin ini sensitif bagi kehidupan beragama di

negeri ini. Lebih lanjut, media massa menyorot kasus ini karena memiliki nilai berita

yang tinggi.

Sumadiria(2005) mengutip Brian S. Brook dkk menyebutkan ada sembilan
nilai berita yang dapat dijadikan sebagai parameter media dalam menyeleksi isu yang
layak dijadikan berita yaitu konflik, bencana, dampak, kemasyuran, kedekatan,
keganjilan, human interest, dan seks. Peristiwa konflik di GKI Yasmin memenuhi

syarat nilai berita sebagai berikut:

1. Konflik
Ketika terjadi perbedaan pendapat antara dua individu atau lebih yang
makin meruncing dan tersebar luas, serta banyak orang yang menganggap
perselisihan tersebut dianggap penting untuk diketahui, maka perbedaan yang
semula urusan individual, berubah menjadi masalah sosial. Di sanalah letak

nilai berita konflik.Tiap orang secara naluriah, menyukai konflik, selama
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konflik itu tak menyangkut diri dan kelompoknya.Berita konflik yang
dimaksud adalah berita tentang pertentangan dua belah pihak atau lebih yang
menimbulkan dua sisi reaksi dan akibat yang berlawanan.Ada pihak yang
setuju dan tidak setuju.

Di sinilah nilai berita tersebar dari serangkaian konflik yang terjadi di
GKI Yasmin.Konflik menjadi kata kunci kasus yang sudah enam tahun
berjalan ini.Skala konflik beragam, mulai dari demo sampai pada pengusiran

jemaat GKI Yasmin.

. Ketertarikan Manusiawi

Selain konflik yang menjadi kunci dalam kasus GKI Yasmin, di
sinilah nilai besar yang terkandung dalam kasus GKI Yasmin adalah tragedi
kemanusiaan. Di sini kita dapat melihat bagaimana jemaat GKI Yasmin
sangat sulit untuk mendapatkan kepastian untuk menjalankan ibadahnya. Ini

adalah drama besar yang memiliki nilai kemanusiaan yang sangat kuat.

Di atas itu semua, peristiwa GKI Yasmin adalah cermin dari mulai
retaknya nilai Bhinneka Tunggal Ika yang menjadi dasar bangsa ini. Jika
peristiwa seperti ini dibiarkan begitu saja, bukan tidak mungkin peristiwa
yang sama akan menimpa kelompok-kelompok yang berbeda. Indikasi ke arah
itu sudah mulai terlihat dengan kasus pembantaian Jemaah Ahmadiyah di
Cieukesik yang dicap sesat.Atau peristiwa pembubaran dengan paksa wayang
purba di Jawa Tengah oleh orang-orang yang bersorban putih dan mengayun-

ayunkan pedang (Frans Magnis Susesno, 2010).
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Berdasarkan fakta-fakta yang ada di atas, penulis ingin melihat
bagaimana media mengkonstruksi isu yang sensitif yang terjadi di Kota Bogor
terkait kasus GKI Yasmin.Media yang dipilih oleh penulis dalam penelitian
ini adalah Majalah Tempo.Majalah minggguan ini dipilih oleh penulis sebagai
objek penelitian karena menaruh perhatian pada kasus yang sudah bertahun-
tahun belum terselesesaikan. Selain itu majalah ini dipandang memiliki

kredibilitas dan independensi.

Tempo sudah tiga kali mengalami pembredelan semenjak awal
didirikan.Pada tahun 1994, izin majalah Tempo dicabut oleh pemerintah
karena Majalah Tempo dianggap sebagai ancaman bagi rezim Orde
Baru.Dengan pembredelan dan tidak mencoba untuk berkompromi pada
penguasa saat itu menjadikan Tempo sebagai majalah independen yang
menjaga integritas dibanding hanya mengejar oplah dan keberlangsungan

Tempo (Pontoh, 2004).

Meskipun izinnya telah dicabut oleh pemerintah, Tempo melakukan
terobosan-terobosan untuk tetap menjaga eksistensi dengan mendirikan
tempointeraktif.com. Media berplatform internet ini menjadi salah satu
pencetus jurnalisme online di Indonesia (Pontoh, 2004).

Tempo melaporkan kasus GKI Yasmin secara mendalam pada edisi 13
Januari 2012.Selain artikel dalam bentuk berita, majalah mingguan ini juga

melampirkan artikel wawancara orang-orang yang terlibat dalam kasus
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tersebut.Lebih lanjut, pada edisi ini, Tempo juga menyajikan info grafis
tentang kronologi kasus GKI Yasmin yang dimulai pada 2002 hingga 2011.

Dengan data-data  di atas, penelitian ini akan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode Framing. Pendekatan ini digunakan
untukmelihat bagaimana Tempo mengonstruksi peristiwa konflik berbau
agama itu serta faktor-faktor yang memengaruhi proses konstruksi realitas
tersebut.

Untuk itu penulis memakai perangkat framing dari Zhongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki.Perangkat framing Pan dan Kosicki terdiri atas cara
wartawan menyusun berita (sintaksis), cara wartawan mengisahkan fakta
(skrip), cara wartawan menulis fakta (tematik), dan cara wartawan
menekankan fakta (retoris).Penulis melihat Tempomenggunakan perangkat-
perangkat ini untuk mengemas berita konflik yang terjadi di GKI
Yasmin.Perangkat ini dipakai karena penulis melihat pemakaian kata,
pemilihan struktur, dan bentuk kalimat tertentu oleh Tempo dalam mengemas

berita konflik yang terjadi di GKI Yasmin.
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1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini

1. Bagaimana Majalah Tempo mengkonstruksi peristiwa GKI Yasmin?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada perumusan masalah. Tujuan penelitian bertujuan adalah

untuk:

1. Mengatahui konstruksi berita pada Majalah Tempo mengenai konflik

yang terjadi di GKI Yasmin?

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Signifikasi Akademis
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai
bagaimana pemberitaan pada sebuah media massa
dikonstruksikan dalam mengangkat sebuah isu yang sedang
berkembang, khususnya konstruksi berita yang menggunakan

analisis framing mengenai kasus yang terjadi di GKI Yasmin.

1.4.2  Signifikasi Praktis
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Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk praktisi media

dalam membingkai suatu peristiwa sensitif kerukunan umat

beragama.

penelitian

el mengenai

Tempo edisi
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